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Abstract: Banyuasin river estuary (MSB) is considered to have a variety of sedimentation classes originating from
alluvial and marine processes, besides that this location is a special economic area (KEK) and there is also the
Sembilang National Park (TNS) which is a conservation and utilization area. The utilization of natural resources
creates pressure on the MSB ecosystem. The research objective was to determine the distribution of suspended
solids load (MPT) that occurred in MSB and the most dominant oceanographic parameters that occurred in MSB
waters. This study uses image interpretation methods as well as data collection and measurement of water
parameters as ground-thruthing data resulting from spatial analysis. The results showed that the highest MPT
distribution was at Tanjung Sere and Ekor Tikus island (1.051g/L), while the lowest was at Tanjung Api-Api
(0.571g/L), with the most dominant oceanographic parameters occurring at current velocity, the ebb and flow of
MSB waters. Therefore the MPT distribution that occurs in MSB is the highest at the Tg Sere and Ekor Tikus
Island locations, while the lowest is at the Tg Api-Api location, with the most dominant oceanographic parameters
being the velocity of currents and tides. Consequently, it is necessary to conduct a more detailed study and time
series related to water physics parameters to determine the MPT distribution pattern.
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Abstrak (Indonesia): Muara sungai Banyuasin (MSB) dianggap memiliki keragaman kelas pengendapan yang
berasal dari proses aluvial dan marin, selain itu pada lokasi ini merupakan kawasan ekonomi khusus (KEK) dan
juga terdapatnya Taman Nasional Sembilang (TNS) yang merupakan kawasan konservasi dan kawasan
pemanfaatan. Pemanfaatan sumberdaya alam menimbulkan terjadinya tekanan terhadap ekosistem MSB. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui sebaran muatan padatan tersuspensi (MPT) yang terjadi di MSB dan parameter
oseanografi yang paling dominan terjadi di perairan MSB. Penelitian ini menggunakan metode interpretasi citra
serta pengambilan data dan pengukuran parameter perairan sebagai groundthruthing data hasil analisa spasial.
Hasil penelitian menunjukan sebaran MPT yang tertinggi berada pada lokasi Tanjung Sere dan Pulau Ekor Tikus
(1,051g/L), sedangkan yang terendah berada pada lokasi Tanjung Api-api (0,571g/L), dengan parameter
oseanografi yang paling dominan terjadi di kecepatan arus dan pasang surut perairan MSB. Jadi sebaran MPT
yang terjadi di MSB yang tertinggi berada pada lokasi Tg Sere dan Pulau Ekor Tikus sedangkan yang terendah
berada pada lokasi Tg Api-api, dengan parameter oseanografi yang paling dominan adalah kecepatan arus dan
pasang surut perairan. Sehingga perlu dilakukan pengkajian lebih rinci dan time series terkait parameter fisika
perairan untuk mengetahui polas sebaran MPT.

Keyword : Taman Nasional Sembilang, Pelabuhan Tanjung Api-api, Sedimentasi, spasial, MPT

1. Pendahuluan dunia sebagai megabiodiversitas [1] dengan 50%
jenis mangrove dunia terdapat di TNS.
Ekosistem mangrove memiliki potensi sebagai
daerah pemijahan (‘Komposisi spesies dan
struktur vegetasi mangrove yang terdegradasi di
Hutan Lindung Air Telang, Sumatera Selatan,
Indonesia_Jurnal Biodiversitas Keanekaragaman
Hayati’, 2019), daerah mencari makan dan
sebagai sumber bahan bakar [2] [3].

Muara Sungai Banyuasin (MSB) merupakan
wilayah estuarine yang memiliki sumberdaya
alam yang masih alami, dan potensial untuk
dikembangkan bagi peningkatan ekonomi
masyarakat pesisir. MSB terdapatnya Taman
Nasional Sembilang (TNS) yang merupakan
kawasan konservasi dan tempat bermigrasinya
burung dari Siberia, selain itu TNS juga diakui
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Pemanfaatan kawasan ekosistem mangrove
untuk peningkatan ekonomi masyarakat secara
tidak langsung dapat menimbulkan terjadinya
tekanan terhadap ekosistem yang ada (sumber),
baik itu perubahan karena proses alam maupun
karena campur tangan manusia. Pemanfataan
lahan ekosistem mangrove  digunakan
masyarakat untuk kegiatan budidaya pertanian,
perkebunan, dan juga pemanfaatan untuk
kegiatan budidaya perikanan (sumber). Secara
tidak langsung akan mempengaruhi kualitas
lingkungan perairan MSB, seperti peningkatkan
jumlah partikel sedimen (MPT) yang kemudian
terakumulasi ke MSB. MPT merupakan bagian
alami yang kerap terjadi di perairan yang
mempengaruhi dalam penataan lanskap MSB,
dapat menimbulkan terjadinya perubahan habitat
ekologis (lahan), kelestarian dasar sungai dan
habitat akuatik [11] serta berakibat negatif pada
komunitas ekologi, peningkatan bahaya banjir
yang kemudian akan memperpendek umur
infrastruktur di MSB [4] [5] [6] [7] [8]. Sehingga
perlu dilakukan pengkajian terkait sebaran MPT
yang terjadi di MSB.

Penelitian sebelumnya terkait MPT yang
telah dilakukan [9] dengan menggunakan data
selama 8 tahun untuk meramalkan konsentrasi
MPT harian[10], penelitian ini dilakukan di
daerah hulu dengan faktor frekuensi curah hujan,
iklim dan aktivitas tata guna lahan. Prediksi
MPT telah dilakukan [11] menggunakan data
aliran sungai dan debit sungai untuk
mendapatkan prediksi kecepatan dan sebaran
MPT  [12][13], dengan  membandingkan
bangunan dan perubahan iklim terkait
peningkatan MPT [12] [13]. Metode ini tidak
dapat dilakukan di WPB dikarenakan lokasi ini
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merupakan daerah hilir/muara sungai Yyang
dipengaruhi oleh aliran sungai besar dengan
topografi yang landai  sehingga  untuk
memecahkan persoalan terkait analisis sebaran
analisis sebaran sedimen tersuspensi terkait
perubahan lingkungan perairan yang terjadi
dilakukanlah penelitian ini.

Penelitian terkait dengan sebaran sedimen
tersuspensi  terkait  perubahan lingkungan
perairan diatas tidak dapat diterapkan di WPB
sehingga diperlukannya penelitian tersendiri
terkait sedimentasi. Keterbaruan dari penelitian
ini  adalah  lokasi  penelitian ~ memiliki
karakteristik yang unik dengan adanya TNS,
penelitian ini menggunakan data spasial selama
29 tahun dengan parameter oseanografi sebagai
pendukung terkait penyebaran MPT di MSB.
Sehingga diharapkan dari penelitian ini adalah
diketahuinya sebaran MPT yang terjadi di MSB
dan parameter oseanografi yang paling dominan
terjadi di perairan MSB. Penelitian ini dapat
memberikan solusi terhadap perencanaan dan
pembangunan di wilayah MSB  untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat
tercapai tanpa menurunkan kualitas lingkungan
perairan MSB.

2. Material and Metode

2.1. Area studi

Penelitian  telah  dilaksanakan di WPB
dengan melakukan pengamatan, pengukuran
serta pengambilan sampel sedimen, untuk
analisis  laboratorium  dilakukan  untuk
mendapatkan nilai laju sedimentasi dan jenis
sedimen dasar. Lokasi pengambilan dan
pengukuran parameter lapangan (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi Pengukuran dan pengambilan sampel.

2.2. Alat dan Bahan

Analisis kerja lapangan dengan
menggunakan peralatan current metter yang
digunakan untuk pengukuran arah dan kecepatan
arus, hand GPS vyang digunakan untuk
pengukuran  kedalaman perairan dan posisi
koordinat (GCP) di lapangan terkait dengan
ground check hasil analisis citra satelit Landsat
[15]. Pengukuran pasut digunakan papan skala
dengan pengamatan selama 24 jam, pengukuran
pasut digunakan untuk mengetahui risiko yang
disebabkan oleh kenaikan permukaan laut,
dimana wilayah penurunan pasut berhubungan
erat dengan variasi permukaan laut dan
berpotensi untuk memperkuat atau mengurangi
risiko banjir yang disebabkan oleh kenaikan
permukaan laut [16]. Secchidisk digunakan untuk
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mengukur kekeruhan atau turbiditas
dipergunakan untuk mengetahui  besarnya
konsentrasi sedimen yang melayang
dipermukaan laut [30].
2.3. Cara Kerja

Penelitian ini  menggunakan  metode

interpretasi citra. Kekeruhan air dapat terlihat
langsung dari citra inderaja terutama pada
gelombang-gelombang pendek. Data kekeruhan
didapatkan ~ melalui ~ pengukuran  sample
dilapangan. Alat yang digunakan adalah water
checker U10, tingkat kekeruhan dinyatakan
dengan unit NTU (Nephelometric Turbidity
Units) dengan pengukuran ini kemudian dapat
diadopsi sebagai pengganti untuk konsentrasi
sedimen tersuspensi (MPT) atau sebagai ukuran
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relatif dan objektif dari nilai kejernihan air [17]
[18]. Pengambilan sampel air digunakan untuk
mengetahui kandungan MPT yang ada di
perairan (lokasi penelitian) [19], pengambilan
sampel ini dilakukan dengan menggunakan botol
sampel. Pengambilan sampel air dilakukan
sebanyak 3 kali ulangan untuk masing-masing
daerah atau titik sampling. Tingkat kecerahan
sangat dipengaruhi oleh kekeruhan atau
kandungan sedimen perairan. Semakin tinggi
kekeruhan, maka akan semakin rendah penetrasi
cahaya matahari yang menembus kolom air,
sehingga tingkat kecerahan semakin rendah [17]
[19].

2.4. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan pengolahan data citra diproses
menggunakan software ArcGIS 10.8 untuk
mendapatkan  luasan  wilayah sedimentasi.
Menurut [20], perubahan lahan, analisis data
citra Landsat dilakukan selama 29 tahun, dimana
setiap citra dilakukan Klasifikasi terbimbing
(suverfised), dengan menggunakan software
Arcmap  berlisensi  10.8 [37], dengan
menggunakan teknologi indraja lebih
memudahkan dalam melakukan analisis, praktis
dan efisien dalam waktu [21] [22] [23].
Penggunaan kanal sebelum melakukan analisis
juga mempengaruhi hasil klasifikasi, menurut
[24] penggunaan kanal 321 RGB dengan
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menggunakan sistem Klasifikasi terbimbing
dinilai efektif dalam pengkelas sesuai dengan
kenapakan asli di lingkungan. Kemudian dari
hasil pengkelasan dilakukan juga dengan
menggunakan unsuverfised berbeda dengan
klasifikasi terbimbing, klasifikasi ini
menggunakan algorithm sebagai formulasi dalam
menentukan jumlah dan luasan kelas yang
dihasilkan dari pengkelasan [25]. analisis citra
landsat dapat digunakan untuk mengidentifikasi
MPT di MSB [26] [27].

Analisis sampel air dilakukan untuk
mengetahui kandungan MPT dengan
menggunakan metode APHA [26] :

(A — B) 1000
MPT = ————

Keterangan, MPT : konsentrasi sedimen tersuspensi
(or/D), A . berat kertas filter dan residu setelah
pemanasan (gr), B : berat kertas filter setelah
pemanasan (gr), V : volume air sampel yang
tersaring (ml).

3. Hasil dan Diskusi

3.1. Parameter Oseanografi Perairan di Lokasi
Pengamatan
Parameter oseanografi perairan yang diukur
dalam penelitian ini meliputi suhu, salinitas,
kecerahan, kedalaman, kecepatan dan arah arus,
serta salinitas, hasil pengukuran parameter
perairan yang dilakukan (Tabel 1).

Tabel. 1. Hasil Pengukuran Rata-rata Parameter Perairan MSB

No Lokasi Slghu Kecerahan Kedalaman Kec Arus Arah arus
(C) (%) (m) (m/s) (deg)
1 P.EKor Tikus 30,58 34,75 1,09 0,06 202
2 P.Ekor Tikus 31,8 7,54 0,27 0,09 230
3 Tg Api-Api 30,72 52,77 0,39 0,33 87
4 Sungai Bungin 29,7 30,52 0,81 0,14 221
5 Tg Sere 30,6 44,67 0,72 0,17 116
6 Tg Api-Api 30,72 45,52 0,38 0,24 187
7 P.Payung 31,00 7,23 0,23 0,05 65
Jumlah 215,12 223,00 3,89 1,08 1.108,00
Rata-Rata 30,73 31,86 0,56 0,15 158,29
Suhu tertinggi berada pada stasiun 2 besar yaitu 0,81 meter sehingga penetrasi cahaya

sedangkan suhu terendah terdapat pada stasiun 4
yaitu sebesar 29,7 C. Rendahnya suhu yang
terjadi pada lokasi ini diduga karena pada lokasi
sampling terdapat aliran sungai dan juga pada
lokasi ini memiliki nilai kedalaman yang relatif
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matahari yang masuk ke badan perairan lebih
banyak dipantulkan dibandingkan diserap stasiun
2 dimana suhu cukup tinggi yaitu sebesar
31,80 C, tingginya suhu perairan di lokasi ini
dikarenakan tingginya penetrasi cahaya matahari
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yang masuk ke badan perairan, hal ini dapat
diketahui berdasarkan nilai kedalaman dimana
pada lokasi ini memiliki nilai kedalaman yang
relatif rendah yaitu sebesar 0,27 meter sehingga
intensitas cahaya matahari dapat menembus
dasar perairan. Hal ini menyebabkan energi
panas yang dipantulkan kembali lebih rendah
dibandingkan dengan energi panas yang diserap
atau energi panas yang diterima oleh perairan
lebih besar dibandingkan yang dipantulkan
kembali maka suhu perairan yang terjadi lebih
tinggi [28] [29].

Kecerahan perairan yang terjadi di MSB
persentase nilai kecerahan di lokasi Tg Api-api
(stasiun 3) disebabkan pada titik ini memiliki
kecepatan arus yang relatif lebih besar
dibandingkan beberapa lokasi lainnya. Sehingga
partikel sedimen yang ada di sekitar lokasi
sebagian telah mengalami pengendapan untuk
partikel yang berukuran besar, dan sebagian lagi
akan terbawa menuju ke daerah hilir atau lautan

untuk partikel sedimen yang berukuran halus
atau kecil [31]. Hal ini dapat dibuktikan
berdasarkan hasil analisis laboratorium untuk
sedimen dasar perairan (bed load) yang ada di
lokasi ini berlumpur berpasir dan berkerikil.
Kecerahan terendah terdapat pada stasiun 7 dan
stasiun 2 dengan persentase nilai kecerahan di
stasiun tersebut yaitu 7,23 dan 7,54% yang
terletak pada daerah sekitar PET dan Pulau
Payung. Hal ini diduga karena pada kedua lokasi
tersebut berada pada alur Sungai Musi dan
Banyuasin yang banyak membawa partikel
sedimen tersuspensi yang terbawa oleh aliran
sungai dari lahan atas dan adanya proses
sedimentasi pantai [32].

Rata-rata nilai kedalaman yang diukur di
setiap lokasi penelitian berkisar antara 0,23m-
1,09m. lokasi pulau payung (stasiun 7),
PET(stasiun 2) dan kawasan Tanjung api-api
(stasiun 3 dan 6) memiliki nilai kedalaman
perairan yang relatif rendah atau dangkal.

KEDALAMAN PERAIRAN
WILAYAH PESISIR TIMUR BANYUASIN|
KABUPATEN BANYUASIN
SUMATERA SELATAN

Gambar 2. Peta Sebaran Kedalaman Perairan di MSB

Kondisi ini disebabkan karena pada
beberapa lokasi tersebut memiliki tingkat atau
laju sedimentasi yang cukup besar dibandingkan
dengan stasiun yang lainnya kecuali pada stasiun
1 lokasi PET, sehingga pendangkalan yang
terjadi cukup besar yang kemudian akan
menimbulkan terjadinya pendangkalan yang
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cukup besar di lokasi ini. Hal ini sesuai dengan
pendapat Reid dan Wood (1976) ; [38], bahwa
salah satu proses hidrologi yang menyebabkan
pendangkalan suatu perairan adalah erosi dan
sedimentasi. Semakin tinggi tingkat sedimentasi
yang terjadi di suatu perairan maka nilai
kedalaman yang terbentuk di perairan tersebut
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akan semakin rendah, yang kemudian akan
memicu terjadinya akresi atau naiknya dasar
perairan ke permukaan seperti halnya yang
terjadi pada pulau payung dan PET vyang
terbentuk dari hasil pengangkatan dasar perairan
karena tingginya proses sedimentasi [33] [34]
[35].

Kecepatan arus tertinggi berada di lokasi
kawasan Tanjung Api-Api sedangkan kecepatan
arus yang rendah terdapat di lokasi Pulau Payung
dan PET. Rendahnya kecepatan arus yang terjadi
di PET vyaitu sebesar 0,06-0,09 m/s (Tabel 1).
Kecepatan arus yang terjadi di perairan Pulau
Payung, sangat rendah dibandingan lokasi
lainnya yaitu sebesar 0,05 m/detik (Tabel 1), hal
ini dapat menimbulkan semakin besarnya

kecepatan atau laju sedimentasi yang terjadi di
lokasi ini yaitu sebesar 3,116 kg/m*/hari.
Rendahnya kecepatan arus dan tingginya laju
sedimentasi yang terjadi, diduga karena lokasi
ini berada dekat dengan dua muara sungai yaitu
Sungai Chalik dan Sungai Musi. Kedua aliran
sungai tersebut membawa partikel sedimen yang
berasal dari hulu sungai yang kemudian karena
adanya arus yang berasal dari lautan yang juga
membawa  partikel  sedimen.  Kemudian
menimbulkan terjadinya pengurangan energi dan
kecepatan arus yang berasal dari sungai tersebut
dan partikel-partikel sedimen yang terangkut
mengalami tekanan yang kemudian akan
mengendap di lokasi ini[36].
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PETA SEBARAN
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Gambar 3. Peta Sebaran Kecepatan dan Arah Arus di MSB

Kecepatan arus yang tinggi berada di
lokasi Tanjung Api-api, karena pada lokasi ini
berada dekat dengan pantai sehingga pengaruh
lautan sangat terasa di lokasi ini. Selain itu lokasi
ini juga terdapat aliran sungai Api-api dan
Sungai Salah Nama yang mempengaruhi
kecepatan aliran air. Sehingga pada lokasi ini
terjadinya pertemuan dua massa air yang berasal
dari Sungai dan laut, dimana kedua aliran
tersebut berlawanan arah yang kemudian massa
air dari laut dan sungai akan terakumulasi di
muara sungai dalam jumlah yang sangat besar.

Pada waktu air surut dimana pergerakan aliran
air menuju ke laut dengan volume air yang
sangat besar maka kecepatan dan kedalaman
aliran air pun cukup besar sehingga periode surut
akan lebih lama daripada periode pasang hal ini
yang akan mempengaruhi nilai kecepatan arus
yang terjadi (Triadmodjo, 1999) ; [35] [39].
3.2. Muatan Padatan Tersuspensi (MPT)
Sebaran mpt di setiap lokasi penelitian
(Tabel 2), analisis spasial dan sebaran MPT yang
terjadi di MSB (Gambar 4 dan 5).

Tabel 2. Rata-rata sebaran muatan padatan tersuspensi di setiap lokasi pengamatan
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Lokasi MPT (gr/L) Kondisi Perairan
1,2 Pulau Ekor Tikus 1,051 pasang
3 Tanjung Api-Api 0,735 pasang
4 Sungai Bungin 1,021 surut
5 Tanjung Sere 1,138 surut
6 Tanjung Api-Api 0,517 surut
7 Pulau Payung 0,723 surut
Jumlah 5,759
KABUPATEN :;AE';VAUI;SIEN ;:;‘A\LERA SELATAN
MUATAN PADATAN TERSUSPENSI
WILAYAH PESISIR TIMUR BANYUASIN|
KABUPATEN BANYUASIN
SUMATERA SELATAN
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Gambar 4 Peta sebaran muatan padatan tersuspensi di MSB

Berdasarkan gambar 4 di atas dapat
diketahui bahwa sebaran MPT di setiap lokasi
pengamatan berkisar antara 0,5173 mg/L -
1,1381 mg/L. Dimana sedimentasi tertinggi
berada pada lokasi Tg Sere, hal ini diduga karena
pada saat pengambilan sampel kondisi perairan
dalam  keadaan surut sehingga  proses
pengadukan yang ditimbulkan oleh arus dapat
meningkatkan konsentrasi sedimen teruspensi
yang ada di permukaan [29]. Selain itu tingginya
MPT yang ada di lokasi ini diduga karena lokasi
ini berada dekat dengan daerah muara sehingga,
partikel-partikel sedimen yang berasal dari
daratan atau dari hulu terbawa ke daerah muara
sungai.

Rendahnya konsentrasi MPT yang ada di
perairan sekitar Tanjung Api-api (titik stasiun 6)
diduga karena pada saat pengambian sampel
lokasi ini dalam kondisi perairan surut terendah
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sehingga kecepatan arus (0,24 m/detik) yang
terjadi pada perairan ini  mulai  besar
dibandingkan dengan beberapa  lokasi
sebelumnya. Hal ini menimbulkan partikel-
partikel sedimen tersuspensi bergerak menuju ke
daerah muara sampai perairan laut, sedangkan
partikel-partikel sedimen yang berukuran lebih
besar akan mengalami pengendapan di lokasi ini
sedimentasi [33] [34] [35]. Partikel-partikel yang
tidak mengalami pengendapan tersebut akan
terbawa menuju ke daerah hilir, ini dapat terlihat
dari tingginya kecerahan yang terjadi di lokasi
ini dibandingkan dengan beberapa lokasi lainnya
yaitu sebesar 52,77%. Kecerahan yang relatif
tinggi pada lokasi ini, dapat menimbulkan energi
panas yang masuk ke perairan lebih banyak di
serap dibandingkan di pantulkan kembali
sehingga suhu yang terjadi lebih besar di
perairan ini yaitu 31,70°[28] [29].
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Gambar 5. Peta Sebaran MPT di Muara Sungai Banyuasin

Berbeda halnya dengan lokasi 11 (Pulau
Ekor Tikus, stasiun 2) ini memiliki konsentrasi
sedimen tersuspensi yang cukup tinggi yaitu
sebesar 1,0513 gr/liter hal ini diduga karena pada
lokasi ini berdekatan dengan dua aliran sungai
yaitu aliran sungai Lalan dan aliran Sungai
Banyuasin, dimana kedua aliran sungai ini juga
membawa partikel-partikel sedimen yang berasal
dari hulu menuju ke daerah muara. Karena lokasi
ini memiliki kecepatan arus yang relatif kecil
(0,09 m/detik) sehingga partikel-partikel
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sedimen yang ada mengalami penumpukan di
lokasi ini. Hal ini dapat terlihat dari kecilnya
persentase kecerahan yang ada di titik ini yaitu
hanya sebesar 7,54 % (Tabel 2). Rendahnya nilai
kecerahan dan tingginya konsentrasi MPT yang
terjadi di lokasi ini menimbulkan tingginya
penetrasi cahaya yang masuk ke badan perairan
sehingga cahaya matahari yang masuk ke
perairan tersebut di serap oleh dasar perairan
yang berakibat tingginya suhu perairan di lokasi
ini yaitu 31,80<C [28].
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4. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian
ini diketahuinya sebaran MPT yang terjadi di
MSB yang tertinggi berada pada lokasi Tg Sere
dan Pulau Ekor Tikus sedangkan yang terendah
berada pada lokasi Tg Api-api, dengan parameter
oseanografi yang paling dominan terjadi di
kecepatan arus dan pasang surut perairan MSB.

5. Ucapan Terima kasih
Terima kasih pada  Bapak IR. Rahmadi
Dadi, M.SI.,M.SC. Geospasial Consultant World

Bank For Urban EAP- MIS/GIS expert matt
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